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ABSTRAK

PENGARUH MINAT BELAJAR DAN PEMANFAATAN
PERPUSTAKAAN SEKOLAH TERHADAP HASIL BELAJAR EKONOMI
SISWA KELAS X IPSSMA NEGERI 3KOTABUMI TAHUN
PELAJARAN 2015/2016

Oleh:

FEBY AYU RIANDA

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belgjar ekonomi siswa kelas X
IPS. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh minat belgjar
dan pemanfaatan perpustakaan sekolah terhadap hasil belajar ekonomi. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif verifikatif
dengan pendekatan ex post facto dan survey. Populasi dalam penelitian ini adalah
semua siswa kelas X IPS SMA Negeri 3 Kotabumi. Sampel dalam penélitian ini
adalah sebagian siswa kelas X IPS SMA Negeri 3 Kotabumi sebanyak 89 siswa.
Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling.
Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner (angket), observasi, dokumentas,
dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh minat belgar
dan pemanfaatan perpustakaan sekolah terhadap hasil belgjar ekonomi siswakelas
X IPS SMA Negeri 3 Kotabumi Tahun Pelgjaran 2015/2016. Berdasarkan analisis
data diperoleh Friwng > Frae a@tau 126,884 > 3,10 yang ditunjukkan dengan
regres linier multiple dengan koefisien determinasi (r?) 0,747 yang berarti
variabel hasil belgjar ekonomi dipengaruhi oleh variabel minat belgjar dan
pemanfaatan perpustakaan sekolah sebesar 74,7%, sisanya sebesar 23,3%
dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata kunci: hasil belgar ekonomi, minat belgar, pemanfaatan perpustakaan
sekolah
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus
menerus berkembang pesat sekarang ini, akan membawa dampak
kemajuan di berbagai bidang kehidupan, agar dapat mengikuti dan
meningkatkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut
diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas. Pada zaman yang
semakin modern ini pendidikan memegang peranan yang sangat penting

terhadap kemajuan dan keberhasilan bangsanya.

Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat yang sangat diperlukan
oleh manusia. Pendidikan dapat memberikan bekal hidup bagi peserta
didik dan memenuhi kebutuhan manusia. Pendidikan merupakan salah satu
sarana untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM), dimana
pendidikan mempunyai peranan untuk mendapatkan, memanfaatkan,
mengembangkan, serta menguasai ilmu pengetahuan dan teknol ogi

(IPTEK).

Sesuai dengan tujuan pendidikan, makawajiblah bagi lembaga pendidikan

di Indonesiabaik lembaga pendidikan forma maupun non formal untuk



mewujudkan tujuan pendidikan tersebut. Tujuan pendidikan dikatakan
berhasi| jika hasil belgjar siswatinggi. Hasil belgjar merupakan faktor
penting dalam keberhasilan tujuan pembelgaran. Untuk mencapai hasil
belgjar yang maksimal maka diperlukan usaha yang sungguh-sungguh dari

siswa maupun guru dalam kegiatan pembel gjaran.

Sekolah sebagai |embaga pendidikan memiliki peranan penting dalam
usaha mengembangkan potensi yang dimiliki siswa. Salah satu indikator
tercapainya tujuan pembelgjaran yaitu dengan melihat tinggi rendahnya

hasil belgar yang diraih oleh oleh siswa.

Anak sebagai peserta didik menjadi sasaran utama dalam kegiatan
pendidikan, dimana mereka akan menjalani proses pembelgaran yang
nantinya diharapkan dapat mencapai keberhasilan belgjar. Tingkat
keberhasilan belgjar siswa dapat dilihat dari kemampuannya dalam
menguasai materi pelgaran, dan prestasi belgjar yang dicapai siswa,
keterampilan dan kebenaran dalam menyel esaikan tugas yang diberikan

guru.

Pada kenyatannya tidak semua siswa memiliki hasil belgjar yang tinggi
selama kegiatan belgar mengagar dan pembelgjaran sesuai dengan yang
diharapkan. Terkadang mereka mengalami kesulitan sehingga

menyebabkan hasil belgjar pun menjadi rendah.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMA Negeri 3
Kotabumi dan keterangan guru mata pelgjaran Ekonomi yang mengatakan

bahwa hasil belgjar siswa masih tergolong rendah. Sebagai ilustrasi berikut



disgikan data hasil belgjar Ekonomi siswakelas X 1PS semester ganjil

SMA Negeri 3 Kotabumi.

Tabel 1. Daftar Nilai Semester Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas
X IPS Semester Ganjil SMA Negeri 3 Kotabumi Tahun
Pelajaran 2015/2016

Kelas Nilai Jumlah Keterangan
<70 >70 Siswa
X IPS1 29 9 38 Kriteria
XIPS2 35 3 38 Ketuntasan
XIPS3 30 8 38 Minimum yang
Jumlah 94 20 114 ditetapkan
Presentase (%) | 82,46 17,54 100 sekol agoada'ah

Sumber : Guru Mata Pelajaran Ekonomi kelas X IPS

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa Kriteria K etuntasan
Minimum (KKM) di SMA Negeri 3 Kotabumi adalah 70 dan presentase
siswa yang menguasai bahan pelgjaran terdiri dari 17,54% atau sebanyak
20 orang. Sedangkan siswa yang memiliki nilai kurang dari 70 atau kurang
menguasai bahan pelgaran adalah sebanyak 94 orang atau dengan
presentase 82,46%. Apabilabahan pelgjaran yang digarkan kurang dari
65% dikuasai oleh siswa maka presentase keberhasilan siswa pada mata

pel gjaran tersebut tergolong rendah (Djamarah, 2002: 18).

Rendahnya hasil belgjar menunjukkan bahwa tujuan belum tercapai.
Berhasil tidaknya pncapaian tujuan pendidikan hanya bergantung pada
bagaimana proses belgjar yang dialami oleh pesertadidik. Dalam kegiatan
belajar menggjar banyak sekali faktor yang mempengaruhinya. Faktor
yang mempengaruhi hasil belgjar tersebut ada yang berasal dari dalam

maupun dari luar diri siswa. Mealui penelitian ini akan dikaji dua



faktor yang diduga kuat mempengaruhi hasil belgjar siswa, yaitu minat

belgjar dan pemanfaatan perpustakaan di sekolah.

Minat belgjar adalah suatu keinginan yang berasal dari dalam diri siswa
yang dapat mempengaruhi hasil belgjar. Minat juga merupakan
ketertarikan kepada sesuatu yang mampu dijadikan dorongan untuk

mel akukan suatu aktivitas sehingga mencapai hasil yang maksimal. Sesuai
dengan pendapat Sutikno, (2009: 14), minat merupakan kecenderungan
yang menetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas.
Orang yang berminat terhadap suatu aktivitas akan memperhatikan suatu

aktivitas itu secara konsisten dengan rasa senang.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan di SMA Negeri
3 Kotabumi dan keterangan siswa menunjukkan bahwa minat belgjar
ekonomi masih rendah. Berikut disgjikan presentase minat belgjar siswa
kelas X IPS semester ganjil SMA Negeri 3 Kotabumi.

Tabel 2. Presentase Minat Belajar Ekonomi Siswa Kelas X IPS
Semester Ganjil SMA Negeri 3 Kotabumi Tahun Pelajaran

2015/2016
Kelas Jenis Kelamin Kriteria Jumlah
Laki- | Perempuan | Tinggi | Sedang | Rendah | Siswa
laki
X1PS1 19 19 9 12 17 38
X1PS2 18 20 11 13 14 38
XIPS3 21 17 11 8 19 38
Jumlah 58 56 31 33 50 114
Presentase 50,88 49,12 27,19 | 28,95 | 43,86 100
(%)

Sumber: Pendlitian Pendahuluan Awal Pendliti, 2015

Berdasarkan Tabel 2 di atas diketahui bahwa minat belgjar Ekonomi siswa

kelas X IPS di SMA Negeri 3 Kotabumi dengan jumlah siswa 114 siswva



memiliki minat belgjar rendah sebanyak 50 siswa atau sebesar 43,86%,
kemudian yang memiliki minat belgjar sedang sebanyak 33 siswa atau
sebesar 28,95%, dan yang memiliki minat belgjar tinggi sebanyak 31 siswa
atau sebesar 27,19%. Dapat diketahui bahwa minat belgjar siswamasih
rendah. Hal ini jugaterlihat selama proses mengajar belgjar berlangsung
hanya sebagian siswa sgja yang mencatat penjelasan dari guru dan
membuat ringkasan materi yang telah digjarkan. Siswajuga kurang aktif
selama pelgjaran berlangsung, sehinggainteraksi antara guru dan siswa

juga masih rendah.

Apabilasiswatidak berminat untuk mempelgari sesuatu maka hasil yang
diperoleh tidak akan maksimal. Sebaliknya, apabila siswa mempunyai
minat yang besar maka hasil yang diperolehnya akan lebih maksimal,
karena siswa yang mempunyal minat terhadap suatu objek yang
diminatinya, siswatersebut akan lebih memusatkan perhatiannya pada
objek yang diminatinya dibandingkan objek yang tidak diminatinya, yang
berdampak pada tingginya keinginan siswa untuk belgjar lebih giat lagi.
Dengan intensitas perhatian yang tinggi terhadap objek tersebut akan

menghasilkan prestasi yang diinginkan.

Penjelasan di atas sesuai dengan yang dikemukakan Purwanto, (2007: 106-
107), didalam proses belajar mengajar siswa memiliki karakteristik
tertentu, baik fisiologis maupun psikologis. Mengenai fisiologisialah
bagaimana kondisi fisiknya, pancainderanya, dan sebagainya. Sedangkan
yang menyangkut psikologis adalah: minatnya, tingkat kecerdasannya,
bakatnya, motivasi, kemampuan kognitifnya, dan sebagainya. Semuaini
dapat mempengaruhi bagaimana proses dan hasil belgjarnya.



Selain minat belgjar, faktor yang mempengaruhi hasil belgjar siswa yaitu
pemanfaatan perpustakaan sekolah. Proses belgjar mengajar di sekolah
akan berjalan lancar jika ditunjang dengan sarana belgjar yang memadai
dan dapat dimanfaatkan. K etersediaan sarana belgjar yang memadai inilah

yang dapat membantu siswa dalam mencapai ketuntasan belgar.

Perpusatakaan adal ah salah satu sarana yang sangat mempengaruhi hasil
belgjar siswa. Adanya perpustakaan sekolah diharapkan dapat membantu
siswa guna menambah ilmu pengetahuan dan juga sebagai sumber
informasi dalam menunjang berlangsungnya pembelgjaran di sekolah. Dari
segi fasilitas khususnya sarana buku bacaan, seperti buku pelgjaran dan
buku penunjang lainnya di perpustakaan SMA Negeri 3 Kotabumi dapat
dikatakan memadai. Namun apabila dilihat dari pemanfaatannya,
perpustakaan ini sendiri masih kurang. Kondisi ini terlihat dari frekuensi
siswa yang berkunjung dan frekuensi peminjaman buku, khususnya oleh

siswakelas X IPS.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan, diperoleh
rekapitulasi data pengunjung perpustakaan dan data peminjam buku

perpustakaan SMA Negeri 3 Kotabumi padatabel berikut.



Tabel 3. Daftar Rekapitulasi Data Pengunjung Per pustakaan dan
Frekuens Peminjaman Buku Ekonomi oleh Siswa Kelas X Semester
Ganjil SMA Negeri 3 Kotabumi Tahun Pelajaran 2015/2016

Pengunjung Perpustakaan Peminjaman Buku
Bulan Sekolah Ekonomi
X IPA X IPS X IPA X IPS
Agustus 2015 95 75 35 15
September 2015 73 40 15 10
Oktober 2015 59 38 19 8
November 2015 92 68 35 28
Desember 2015 105 74 25 14
Jumlah 424 295 129 75

Sumber: Data Perpustakaan SMA Negeri 3 Kotabumi

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa intensitas kunjungan siswa ke
perpustakaan sekolah masih tergolong rendah, bahkan ada siswa yang
tidak pernah berkunjung ke perpustakaan. Dalam satu semester hanya ada
295 kunjungan dan 75 peminjaman buku Ekonomi yang dilakukan siswa
kelas X IPS ke perpustakaan, |ebih sedikit dibandingkan dengan siswa
kelas X IPA. Dengan katalain perpustakaan di SMA Negeri 3 Kotabumi

belum digunakan secara maksimal oleh siswa, khususnya kelas X IPS.

Oleh karenaitu pendliti bermaksud mengambil permasalahan pada faktor
minat belgjar dan pemanfaatan perpustakaan sekolah karenaterjadi dalam
kehidupan sehari-hari yang menunjukkan suatu permasalahan yang
sederhana, namun setelah dikaji lebih mendalam menunjukkan suatu
permasal ahan yang kompleks terutama menyangkut minat belgjar dan

pemanfaatan perpustakaan sekolah.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
penulis melakukan penelitian yang berjudul “ Pengaruh Minat Belajar

dan Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah terhadap Hasil Belajar



Ekonomi Siswa Kelas X |PS SMA Negeri 3 Kotabumi Tahun

Pelajaran 2015/2016.

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasal ahan yang
dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut.

1. Rendahnya hasil belgjar Ekonomi siswakelas X 1PS.

2. Rendahnyaminat belgar Ekonomi siswa kelas X IPS.

3. Rendahnya aktivitas belgjar siswadi dalam kelas.

4. Rendahnyaminat baca oleh siswadi perpustakaan sekolah.

5. Rendahnya peminjaman sarana belgar oleh siswa di perpustakaan.
6. Kurangnya partisipasi siswa dalam kegiatan belgjar mengagjar.

7. Banyak siswayang belgar hanya pada saat mendekati ulangan.

8. Kurangnya perhatian siswa terhadap perpustakaan sekolah.

9. Kurangnyaminat siswa untuk berkunjung ke perpustakaan sekolah.
10. Kurangnya dorongan dari guru terhadap siswa untuk memanfaatkan

perpustakaan sekolah.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah tersebut,
maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah minat belgar (X1),
pemanfatan perpustakaan sekolah (X;), dan hasil belgjar Ekonomi (Y)

siswakelas X IPS SMA Negeri 3 Kotabumi tahun pelgjaran 2015/2016.



D. Rumusan M asalah

1. Apakah ada pengaruh minat belgjar terhadap hasil belgjar Ekonomi
siswakelas X IPS SMA Negeri 3 Kotabumi tahun pelgjaran
2015/20167?

2. Apakah ada pengaruh pemanfaatan perpustakaan sekolah terhadap
hasil belgjar Ekonomi siswakelas X IPS SMA Negeri 3 Kotabumi
tahun pelgjaran 2015/20167

3. Apakah ada pengaruh minat belgjar siswa dan pemanfaatan
perpustakaan sekolah terhadap hasil belgjar Ekonomi siswa kelas X

IPS SMA Negeri 3 Kotabumi tahun pelgjaran 2015/20167?

E. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan.

1. Untuk mengetahui pengaruh minat belgar terhadap hasil belgjar
Ekonomi siswakelas X I1PS SMA Negeri 3 Kotabumi tahun pelgjaran
2015/2016.

2. Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan perpustakaan sekolah
terhadap hasil belgjar Ekonomi siswakelas X IPS SMA Negeri 3
Kotabumi tahun pelgjaran 2015/2016.

3. Untuk mengetahui pengaruh minat belgjar siswa dan pemanfaatan
perpustakaan sekolah terhadap hasil belgjar Ekonomi siswa kelas X

IPS SMA Negeri 3 Kotabumi tahun pelgjaran 2015/2016.
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F. Kegunaan Penelitian

Secara umum manfaat penelitian adal ah untuk menjawab masalah yang
disgiikan. Dalam penélitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagal berikut.
1. Secarateoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan
wawasan ilmu pendidikan khususnya dalam mengkaji pengaruh minat
belgjar siswa dan pemanfaatan perpustakaan sekol ah terhadap hasil
belajar ekonomi siswa.
2. Secarapraktis
a. Bagi siswa, sebagai salah satu cara untuk mengetahui presentase
pengaruh minat belgjar dan pemanfaatan perpustakaan sekolah
terhadap hasi| belgjar Ekonomi siswa kelas X IPS SMA Negeri 3
Kotabumi.
b. Bagi guru, sebagai bahan informasi, bahan pertimbangan, dan
masukan guna meningkatkan hasil belgjar siswa.
c. Bagi sekolah, sebagai referensi untuk mengatasi permasalahan
yang dialami pesertadidik dan bagi semua pihak yang bermaksud

mel akukan penelitian lebih lanjut.



M

G. Ruang Lingkup Pendlitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi.
1. Objek Pendlitian
Ruang lingkup objek penelitian ini adalah minat belgjar siswa (X1),
pemanfaatan perpustakaan sekolah (X»), dan hasil belgar siswa
Ekonomi ().
2. Subjek Penelitian
Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah siswa kelas X 1PS semester
ganjil .
3. Tempat Pendlitian
Ruang lingkup tempat penelitian ini adalah SMA Negeri 3 Kotabumi.
4. Waktu Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini adalah pada tahun pelgjaran 2015/2016.
5. Ilmu Penelitian
Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan,

khususnya mata pelgjaran Ekonomi.



1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Minat Belgjar

Minat belgjar adalah salah satu faktor psikologis yang akan
mempengaruhi belgjar. Minat yang dapat menunjang belgjar adalah
minat kepada bahan atau mata pelgjaran dan kepada guru yang
mengajarnya. Menurut Djamarah, (2008: 132), minat adalah
kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan mengenang
beberapa aktivitas. Seseorang yang berminat terhadap aktivitas akan
memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan rasa senang.
Apabilasiswatidak berminat kepada bahan atau mata pelajaran juga
kepada gurunya, maka siswatidak akan mau belgjar. Oleh karenaitu,
guru harus memberi motivasi agar siswamau belgjar dan

memperhatikan pelgjaran.

Minat terhadap sesuatu itu dipelgjari dan dapat mempengaruhi belgjar
serta penerimaan minat-minat baru. Jadi, minat terhadap sesuatu

merupakan hasil belgjar dan cenderung mendukung aktivitas belgjar
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berikutnya. Oleh karenaitu minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas
belgjar. Hal tersebut seperti diungkapkan oleh Djamarah, (2008: 133):
“Anak didik yang berminat terhadap suatu pelajaran akan mempelgjari
dengan sungguh-sungguh, karena ada dayatarik baginya. Anak didik
mudah menghapal yang menarik minatnya. Proses belgjar akan
berjalan dengan lancar bila disertai dengan minat. Minat merupakan
alat motivasi yang utama yang dapat membangkitkan kegairahan
belgjar anak didik dalam rentangan waktu tertentu”.

Minat siswaterhadap pelgaran merupakan kekuatan yang akan
mendorong siswa untuk belgjar. Siswa yang berminat (sikapnya
senang) kepada pelgjaran akan tampak terdorong terus untuk tekun
belgjar, berbeda dengan siswa yang sikapnya hanya menerima kepada
pelgjaran. Mereka hanya tergerak untuk mau belgjar tetapi sulit untuk

bisa terus tekun karena tidak ada pendorongnya

Menurut Sukardi, (2003: 35), mengklasifikasikan minat menjadi empat
jenis sebagal berikut.

1. Expressed interest, minat yang diekspresikan melalui verbal yang
menunjukkan apakah seseorang itu menyukai dan tidak menyukai
suatu objek atau aktivitas

2. Manifest interest, minat yang disimpulkan dari keikutsertaan
individu pada suatu kegiatan tertentu

3. Tested interest, minat yang disimpulkan dari tes pengetahuan atau
keterampilan dalam suatu kegiatan

4. Inventoried interest, minat yang diungkapkan melalui inventori
minat atau daftar aktivitas dan kegiatan yang sama dengan
pernyataan.

Menurut Djamarah, (2008: 132), minat dapat diekpresikan anak didik
melalui :
1. pernyataan lebih menyukal sesuatu daripada yang lainnya,

2. partisipas aktif dalam suatu kegiatan yang diminati, serta
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3. memberikan perhatian yang lebih besar terhadap sesuatu yang

diminatinya tanpa menghiraukan yang lain (fokus)

Minat belgjar juga sebagai salah satu faktor internal mempunyai
peranan dalam menunjang prestasi belgjar siswa, siswa yang tidak
berminat terhadap bahan pelgjaran akan menunjukkan sikap yang
kurang simpatik, malas dan tidak bergairah mengikuti proses belgjar
mengajar. Untuk merangsang perhatian siswa setiap guru dituntut
harus mampu menciptakan suasana proses belgjar mengajar
sedemikian rupa sehingga mampu menarik perhatian siswa terhadap
apa yang diberikan. Suatu keadaan yang menarik perhatian siswa

diharapkan dapat menimbulkan minat dan motivasi belgjar siswa.

Slameto, (2010: 54), mengemukakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi minat bel gar siswa adalah sebagai berikut.

1. Faktor Intern
a. Faktor jasmaniah, seperti faktor kesehatan dan cacat tubuh
b. Faktor psikologi, seperti intelegens, perhatian, bakat,
kematangan dan kesiapan.
2. Faktor Ekstern
a. Faktor keluarga, seperti cara orang tua mendidik, relas
antaranggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi
keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan.
b. Faktor sekolah, seperti metode mengajar, kurikulum, relasi
guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah,
alat pelgaran, waktu sekolah, standar penilaian diatas ukuran,
keadaan gedung, metode mengajar dan tugas rumah.

Proses belgar mengajar dan hasil belgjar siswa sebagian besar
ditentukan oleh peranan dan kompetensi guru. Guru yang kompeten

akan lebih mampu menciptakan lingkungan belgar yang efektif dan
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akan lebih mampu mengel ola kel asnya sehingga hasil belgjar siswa

berada pada tingkat optimal.

Upaya yang harus dilakukann agar siswa memiliki minat untuk belgar
diantaranya, guru harus berusaha membangkitkan minat siswa agar
proses belgjar menggjar yang efektif tercipta di dalam kelas dan siswa

mencapal suatu tujuan sebagai hasil dari belgjarnya.

Menurut Slameto, (2010: 181), beberapa cara yang dapat dilakukan

pengagjar untuk meningkatkan minat belgjar siswa sebagai berikut.

1. Memberikan informasi kepada siswa mengenai hubungan antara
suatu bahan pengajaran yang akan diberikan dengan bahan
pengajaran yang lalu serta menguraikan kegunaannya bagi siswadi
masa yang akan datang.

2. Menghubungkan bahan penggjaran dengan suatu berita sensasional
yang sudah diketahui banyak siswa.

3. Menggunakan insentif sebagai alat yang dipaka untuk membujuk
seseorang agar melakukan sesuatu yang tidak mau dilakukan atau
yang tidak dilakukan dengan baik.

Selain itu, minat dapat dikembangkan dengan cara-cara sebagai

berikut.

a. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan.

b. Menghubungkan dengan adanya persoalan lampau.

c. Member kesempatan untuk memperoleh hasil yang baik.

d. Menggunakan berbagai macam bentuk belgar (Sardiman, 2008:

93).

Minat memiliki pengaruh yang besar terhadap hasil belgar, siswa yang

memiliki minat belgjar yang tinggi akan lebih giat dan bersungguh-
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sungguh dalam belgjar sehingga akan memperoleh hasil belgar yang
lebih baik, berbeda dengan siswa kurang memiliki minat dalam belgjar
maka siswatidak akan belgjar dengan bersungguh-sungguh. Pelgjaran
yang menarik menurut siswa lebih mudah untuk dipelgjari atau diingat,

karena minat menambah kegiatan belgjar.

Apabilaminat belgjar telah dimiliki oleh siswa, diharapkan aktivitas
belgjar akan berlangsung dengan lancar. Karena jika minat belgjar
siswa sudah muncul pada suatu pelgaran, maka akan sangat
berpengaruh dengan hasil belgjar siswa tersebut. Semakin besar minat
belgjar yang dimiliki siswa maka semakin baik hasil belgjar yang akan
dicapai, sebaliknyaminat belgjar siswa rendah maka hasil belgjar yang

akan didapatkan pun tidak akan maksimal.

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa minat memiliki ikatan
yang erat terhadap hasil belgjar siswa. Oleh karnaitu siswa dalam
belajar perlu mendapat perhatian yang lebih dari para pengajar.
Pengajar diharapkan dapat membantu siswa untuk menumbuhkan
minat belgjar dalam diri siswa, sehingga siswa dapat belgjar dengan

tekun dan mendapatkan hasil belgjar yang memuaskan.

. Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah

Sebagal pemegang peranan yang sangat penting dalam dunia
pendidikan, sekolah haruslah memiliki berbagai fasilitas yang
memadal guna menunjang aktivitas belgjar menggjar di kelas. Salah

satu fasilitas yang disediakan sekolah adalah perpustakaan. Fungsi dan
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peranan perpustakaan saat ini menjadi bagian yang tak terpisahkan dari
kegiatan yang ada dalam suatu lembaga atau institusi sebagai pusat

sarana akademis.

Perpustakaan adalah mencakup suatu ruangan, bagian dari gedung /
bangunan atau gedung tersendiri yang berisi buku-buku koleksi, yang
diatur dan disusun demikian rupa, sehingga mudah untuk dicari dan
dipergunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan oleh pembaca

(Sutarno, 2006: 11).

Perpustakaan menyediakan bahan-bahan pustaka sebagai sumber
informasi berupa media cetak seperti buku, peta, surat kabar, dan lain-
lain. Jika perpustakaan sekolah memiliki fasilitas yang lengkap dan
memadal sesuai dengan perkembangan pendidikan maka dapat
memotivasi siswa untuk lebih aktif memanfaatkan perpustakaan.
Dengan demikian siswa akan memperoleh pengetahuan yang lebih luas
sehingga dapat menghasilkan prestasi belgjar yang maksimal. Hal ini
diperkuat oleh pendapat Slameto, (2003: 28), yang menyatakan bahwa
satu syarat keberhasilan belajar adalah bahwa” Belajar memerlukan

saranayang cukup”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dikatakan bahwa
perpustakaan adal ah suatu gedung sebagai sarana penunjang
pendidikan yang berisi buku-buku yang diatur sedemikian rupa sebagai
sumber informasi guna menambah ilmu pengetahuan yang merupakan

sarana dalam proses pembel gjaran.
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Menurut Sutarno, (2006: 12), sebuah perpustakaan mempunyai ciri-ciri
dan persyaratan tertentu, seperti:

(1) tersedianya ruangan atau gedung, yang dipergunakan khusus untuk
perpustakaan, (2) adanya koleks bahan pustaka atau bacaan dan
sumber informasi lainnya, (3) adanya petugas yang menyel enggarakan
kegiatan dan melayani pemakai, (4) adanya komunitas masyarakat
pemakai, (5) adanya sarana dan prasarana yang diperlukan, (6)
diterapkan suatu sistem atau mekanisme tertentu yang merupakan tata
cara, prosedur dan aturan-aturan agar segala sesuatunya berlangsung
lancar.

Menurut Sinaga, (2007:25-27), fungsi dari perpustakaan adalah
sebagai berikut.

1. Pusat Pendidikan
Perpustakaan sekolah berfungsi sebagai “guru” atau sebagai pusat
sumber belgar yang menyagjikan berbagal kebutuhan para siswa
dan pemustaka. Di perpustakaan sekolah harus tersedia berbagai
bahan pelg aran yang dituntut keberadaanya oleh kurikulum,
sehingga perpustakaan sekolah menyediakan koleksi baik buku-
buku paket dari Departemen Pendidikan Nasional. Alat-alat peraga
dan sarana-saranalain yang diharapkan dapat menunjang efisiensi
dan efektifitas proses belgjar-mengajar. Dengan demikian
perpustakaan sekolah membantu dalam mengembangkan daya
pikir parasiswa secararasiona dan kritis serta mampu memenuhi
kebutuhan dan tuntutan siswa akan sumber-sumber bahan belgjar.

2. Pusat Rekreas
Perpustakaan sekolah berfungsi sebagai sarana yang menyediakan
pustaka yang mengandung unsur hiburan yang sehat dan
bermanfaat. Siswa dapat mengis waktu senggang sekaligus bisa
melakukan rekreasi dengan membaca bahan-bahan pustaka yang
diminatinya. Dengan tersedianya bahan bacaan yang bersifat
rekreas tersebut, diharapkan akan timbul ide-ide baru yang sangat
bermanfaat bagi pengembangan daya kreasi pemustaka.

3. Pusat Penelitian
Koleks perpustakaan dijadikan bahan untuk membantu
dilakukannya kegiatan penelitian sederhana. Segala jenisinformasi
tentang pendidikan tingkat sekolah yang bersangkutan sebaiknya
dissmpan di perpustakaan, sehingga jika ada peneliti yang ingin
mengetahui tentang informasi tertentu tinggal membaca di
perpustakaan.

4. Pusat informatif
Fungsi ini berkaitan dengan mengupayakan penyediaan koleksi
perpustakaan yang bersifat memberitahu akan hal-hal yang
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berhubungan dengan kepentingan para guru dan siswa. Melalui
membaca berbagai media bahan bacaan yang disediakan oleh
perpustakaan sekolah sehingga para guru dan siswa akan banyak
tahu tentang segala hal yang terjadi di dunia.

Perpustakaan sekolah merupakan subsistem program pendidikan
sehingga berpengaruh terhadap program pendidikan secara
keseluruhan. Sehingga dengan demikian perpustakaan sekolah
dijadikan komponen yang tidak terpisahkan dari keseluruahn
komponon pendidikan. Perpustakaan sekolah harus berfungsi sebagai
sarana yang turut menentukan proses belgjar mengajar yang baik dan
mampu memberikan warna dalam proses interaktif edukatif yang lebih
efektif dan efisien sesuai dengan misi dan visi yang diemban

perpustakaan sekolah.

Menurut Sutarno, (2006: 34),”Tujuan Perpustakaan adalah untuk
menyediakan fasilitas dan sumber informasi dan menjadi pusat
pembelajaran”. Sedangkan menurut Lasa, (2007: 14).

1. Menumbuhkembangkan minat baca dan tulis. Para siswa dan guru
dapat memanfaatkan waktu untuk mendapat informasi di
perpustakaan. Kebisaan ini mampu menumbuhkan minat baca
mereka yang pada akhirnya dapat menimbulkan minat tulis,

2. Mengenalkan teknologi informasi. Perkembangan teknol ogi
informasi harus terus diikuti pelgjar dan pengajar. Untuk itu perlu
proses pengenalan dan penerapan teknologi informasi dari
perpustakaan,

3. Membiasakan aksesinformas secaramandiri. Pelgjar perlu
didorong dan diarahkan untuk memiliki rasa percayadiri dan
mandiri untuk mengakses informasi. Hanya orang yang percaya
diri dan mandirilah yang mampu mencapai kemajuan,

4. Memupuk bakat dan minat. Bacaan, tayangan gambar, dan musik
di perpustakaan mampu menumbuhkan bakat dan minat seseorang.
Fakta dan sejarah membuktikan bahwa keberhasilan seseorang itu
tidak ditentukan oleh NEM yang tinggi melainkan melalui
pengembangan bakat dan minat.
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Kegiatan pendidikan sekarang tidak bertumpu pada guru lagi sebagai
salah satu sumber, melainkan dapat dilakukan dalam berbagai sumber
misalnya perpustakaan sekolah. Para siswa dapat memanfaatkan sarana
perpustakaan untuk digunakan sebagai saranareferensi belgar. Di
dalam perpustakaan terdapat berbagai ilmu yang dapat dimanfaatkan

oleh setiap siswa.

Menurut Bafadal, (2009: 22), perpustakaan sekolah tampak bermanfaat
apabilakoleks yang ada, dimanfaatkann secara optimal dan benar-
benar memperlancar penerapan tujuan proses bel gjar-mengajar di
sekolah. Indikasi manfaat tersebut tidak hanya berupa tingginya pretasi
belgjar tapi siswa dapat mencari, menemukan, menyaring dan menilai

informasi.

Manfaat dari perpustakaan sekolah menurut Bafadal, (2009: 5), adalah
sebagai berikut.

1. Perpustakaan sekolah menimbulkan kecintaan siswa terhadap
membaca.

2. Perpustakaan sekolah memperkaya pengalaman belgar siswa.

3. Perpustakaan menanamkan kebiasaan belgar mendiri yang
akhirnya siswa mampu belgjar mandiri.

4. Perpustakaan sekolah mempercepat proses penguasaan teknik
membaca.

5. Perpustakaan sekolah membantu perkembangan kecakapan

berbahasa

Perpustakaan sekolah melatih murid kearah tanggung jawab.

Perpustakaan sekolah memperlancar murid dalam tugas sekol ah.

Perpustakaan sekolah membantu guru-guru menemukan sumber-

sumber pengajaran.

9. Perpustakaan sekolah membantu siswa, guru dan anggota staff
sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan
informasi.

o N
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Berdasarkan pendapat dan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
pemanfaatan perpustakaan adalah upaya memanfaatkan perpustakaan
sebagal sarana yang disediakan oleh sekolah untuk membantu peserta
didik guna menunjang ketercapaian tujuan pembel gjaran yang
dilakukan selama kegiatan belgjar mengajar agar siswa mencapai hasil

belgjar dengan maksimal.

. Hasll Belajar

Belgar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua
orang dan berlangsung seumur hidup. Djamarah, (2008: 13),
mengatakan bahwa belgjar adalah serangkaian kegiatan jiwaraga
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagal hasil dari
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang

menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor.

Menurut Dimyati dan Mudjiono, (2006: 10), bahwa belgjar adal ah
seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat stimulasi lingkungan,
melewati pengelolaan informasi, menjadi kapabilitas baru. Dimana
belgjar terdiri dari tigafaktor penting yaitu kondisi eksternal, internal

dan hasil belgjar.

Menurut Hamalik, (2004: 27), belgjar adalah modifikasi atau
memperteguh kelakuan melalui pengalaman”. Belajar juga merupakan
bentuk pertumbuhan dan perubahan dalam diri sesorang yang

ditunjukkan dengan tingkah laku yang baru sebagai hasil dari
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pengalaman. Sedangkan menurut Slameto, (2010: 2), belgjar adalah
merupakan usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Berdasarkan pendapat di atas, maka yang dimaksud belgar adalah
suatu proses perubahan tingkah laku padadiri individu yang sedang
belgjar meliputi pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan
yang didapat melalui pengalaman dan berlangsung secara aktif dengan
lingkungan bel gjarnya yang akan nampak pada peningkatan kualitas
dan kuantitas sebagai hasil dari pengalaman belgar yang dilakukan

secara berkelanjutan untuk mencapai tujuan.

Belgjar dan mengajar merupakan konsep yang tidak bisa dipisahkan.
Belgar merujuk pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai
subyek dalam belgjar. Sedangkan mengajar merujuk pada apa yang
seharusnya dilakukan seseorang guru sebaga pengajar.Belgar
merupakan hal yang berhubungan dengan kegiatan belgar mengajar
sedangkan hasil belgjar adalah nilai yang didapatkan oleh seseorang
setelah melakukan serangkaian aktivitas belgar untuk ketercapaian

tujuan pembelgaran.

Dayono, (2005: 51-54), mengemukakan bahwa prinsip-prinsip dalam
belgjar adalah sebagai berikut.

1. Kematangan jasmani dan rohani
Salah satu prinsip utama belgar adaah harus mencapai
kematangan jasmani dan rohani sesua dengan tingkatan yang
dipelgarinya. Kematangan jasmani yaitu setelah sampai pada batas
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minimal umur serta kondisi fisiknya telah kuat untuk melakukan
kegiatan pembelgaran. Kematangan rohani artinya telah memiliki
kemampuan secara psikologis untuk melakukan kegiatan
pembelgaran.
. Memiliki kesigpan

Setiap orang yang hendak belgjar harus memiliki kesigpan yakni
dengan kemampuan yang cukup, baik fisik, mental, maupun
perlengkapan belgar.
Memahami tujuan
Setiap orang yang belgjarb harus memahami tujuannya, kemana
arah tujuan itu dan manfaat bagi dirinya.
Memiliki kesungguhan
Orang yang belgar harus memiliki  kesungguhan untuk
melaksanakannya. Belgar tanpa kesungguhan akan mendapatkan
hasil yang kurang memuaskan.
Ulangan dan latihan
Prinsip yang juga tidak kalah pentingnya adalah ulangan dan
latihan. Sesuatu yang dipelgari perlu diulang agar apa yang
dipelgari dapat meresap dalam otak, sehingga dikuasai sepenuhnya

dan sukar untuk dilupakan.

Salah satu indikator tercapai atau tidaknya suatu proses pembelgjaran
adalah dengan melihat hasil belgjar yang telah dicapai pesertadidik.
Adatigamacam hasil belgjar menggjar : (1) keterampilan dan
kebiasaan, (2) pengetahuan dan pengarahan, (3) sikap dan cita-cita

(Sudjana, 2004 : 22).

Menurut Djamarah, (2000: 45), hasil adalah prestasi dari suatu
kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secaraindividu
maupun kelompok. Hasil tidak akan pernah dihasilkan selama orang
tidak melakukan sesuatu. Untuk menghasilkan sebuah prestasi
dibutuhkan perjuangan dan pengorbanan yang sangat besar. Hanya
dengan keuletan, sungguh—sungguh, kemauan yang tinggi dan rasa

optimisme dirilah yang mampu untuk mancapainya.
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Hasil belgjar merupakan hasil yang diperoleh siswa yang diwujudkan
dalam bentuk skor atau angka setelah mengikuti tes pada saat
berakhirnya proses pembelgjaran. Hal ini sesuai dengan pendapat
Hamalik, (2001: 31), bahwa hasil-hasil belgar adalah pola-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apersepsi,

abilitas, dan keterampilan.

Sukmadinata, (2007: 102), mengatakan hasil belajar merupakan
realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau
kapasitas yang dimiliki seseorang. Sedangkan menurut Dimyati dan
Mudjiono, (2006: 3), hasil belgjar merupakan hasil dari suatu interaksi

tindak belgjar dan tindak menggjar.

Berakhirnya suatu proses belgjar, maka siswa memperol eh suatu hasi|
belgar. Hasil belgjar ini dapat digunakan sebagai indikator untuk
mengetahui sgfauhmanatujuan dari proses belgar menggar dapat
tercapal dengan baik. Tercapainyatujuan belgar sangat dipengaruhi
oleh kecerdasan spiritual dan emosi siswa serta dipengaruhi oleh
bagaimana perhatian orang tua pada kegiatan belgar siswa dirumah.
Dari hasil belgjar tersebut dapat diketahui seberapa jauh tujuan
pendidikan telah tercapai. Belgjar menurut Sudjana, (2004: 59),
dikatakan berhasil apabila terdapat perubahan tingkah laku yang

meliputi tigadomain yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat dikatakan bahwa

hasil belgjar adalah hasil yang didapatkan oleh siswa setelah
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mel akukan serangkaian aktivitas kegiatan belgjar mengajar guna
ketercapaian tujuan pembelgjaran. Pengukuran hasil belgjar siswa
diukur dari waktu ke waktu dan merupakan gabungan dari aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Hasil belgjar siswa dipengaruhi oleh
duafaktor utama yaitu faktor dari dalam diri siswa dan faktor yang

datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan.

Menurut Slameto, (2010: 54), faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belgjar adalah sebagai berikut.

1. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa (faktor intern) yaitu:

a) Faktor jasmaniah meliputi kesehatan dan cacat tubuh;

b) Faktor psikologi meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat,
motivasi, kematangan, dan sikap;

c) Faktor kelelahan, dibedakan menjadi kelelahan jasmani dan
kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah
lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan untuk
membaringkan tubuh. Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat
dengan adanya kel esuan dan kobosanan sehinga minat dan
dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.

2. Faktor yang berasal dari luar diri siswa (faktor ekstern) yaitu:

a) Faktor keluarga berupa cara orang tua mendidik, hubungan
antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi
keluarga, pengertian keluarga, dan latar belakang budaya;

b) Faktor sekolah mencakup metode mengagjar, kurikulum,
hubungan guru dengan siswa, hubungan siswa dengan siswa,
disiplin sekolah, pelgjaran dan waktu sekolah, standar
pelgaran, keadaan gedung, metode mengajar, dan tugas rumah;

c) Faktor masyarakat mencakup kegiatan siswa dalam
masyarakat,teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.

Sedangkan menurut Thursan, (2005: 6), faktor- faktor yang
mempengaruhi keberhasilan belgar sebagai berikut.

a Faktor internal adalah faktor dari dalam diri individu itu sendiri.
b. Faktor eksternal adalah faktor yang terdapat di luar individu yang

bersangkutan.
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Berdasarkan pendapat di atas pel aksanakan proses belgjar mengajar
siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor baik dari dalam diri siswaitu
sendiri maupun dari luar. Faktor-faktor yang menyangkut keadaan diri
siswabaik keadaan fisik maupun psikologis serta keadaan yang berada
di luar diri siswa seperti lingkungan, sangat berpengaruh terhadap hasil

belgjar yang dicapai.

Penilaian hasil belgjar bertujuan untuk mengetahui hasil atau

pembentukan kompetensi peserta didik. Standar nasional pendidikan

mengungkapkan bahwa penilaian hasil belgjar oleh pengajar dilakukan

secara berkesinambungan untuk memantau proses, kemajuan, dan

perbaikan hasil dalam bentuk penilaian harian, penilaian tengah

semester, penilaian akhir semester, dan penilaian kenaikan kelas.

B. Hasll Pendlitian yang relevan

Hasil penelitian yang membahas pokok permasalahan yang ada kaitannya

dan hampir sama dengan penelitan ini, yaitu penelitian seperti yang terlihat

padatabel berikut.

Tabel 4. Hasil Penelitian yang releven.

Belgjar Ekonomi
SiswaKelasX| IPS

No. Nama Judu; Hasll
1 Dewi Permata Hubungan Antara Menyatakan bahwa ada
Motivasi Belgjar dan hubungan kuat antara
Pemanfaatan motivasi belgjar dan
Perpustakaan Sekolah | pemanfaatan
dengan Prestasi perpustakaan sekolah

dengan prestasi belgjar
Ekonomi siswa kelas X|

Semester Ganjil SMA | IPS semester ganjil
Negeri 4 Bandar SMA Negeri 4 Bandar
Lampung Tahun Lampung tahun
Pelgjaran 2007/2008 pelajaran 2007/2008

yang ditunjukkan
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dengan nilai rhiwung =
44,72 > ligpa = 2,76.

2. Heni Parida Pengaruh Pemanfaatan | Menyatakan bahwa ada
Perpustakaan Sekolah | pengaruh positif
dan Motivas Belgjar pemanfaatan
Siswaterhadap perpustakaan sekolah
Prestasi Belgjar IPS dan motivasi belgjar
Terpadu SiswaKelas | terhadap prestasi belgjar
VI Semester Ganjil siswakelas VI
SMP Negeri 19 semester ganjil SMP
Bandar Lampung Negeri 19 Bandar
Tahun Pelgjaran Lampung tahun
209/2010 pelgjaran 2009/2010
dengan nilai Friwng
=46,717 > Fapg = 3,07.
3. Agustina Pengaruh Minat Menyatakan bahwa ada
Damayanti Belgjar dan pengaruh minat belgjar
Lingkungan Belgjar di | dan lingkungan belgjar
Sekolah terhadap di sekolah terhadap
Hasil Belgar IPS hasil belgjar IPS
Terpadu SiswaKelas | Terpadu siswakelas

VIII SMP Utama 3
Bandar Lampung
Semester Ganjil Tahun
Pelgjaran 2012/2013

VIII SMP Utama 3
Bandar Lampung
semester ganjil tahun
pelgjaran 20012/2013
dengan nilai Friwng
=17,196 > Fi4q = 3,08.

C. Kerangka Pikir

Setiap sekolah mengharapkan siswanya mendapatkan nilai yang baik.

K eberhasilan siswa dalam mencapal tujuan yang telah ditetapkan dapat

dilihat dari hasil belgjar yang dicapai. Setiap siswa memiliki hasil belgjar

yang berbeda-beda, ada yang tinggi, sedang, dan rendah. Perbedaan hasil

belgjar ini ditentukan oleh beberapa faktor yang berasal dari dalam diri

siswa maupun dari luar diri siswaitu sendiri, diantaranya adalah minat

belgjar siswa dan pemanfaatan perpustakaan sekolah.

Hasi| belgjar adalah prestasi belgjar yang diperoleh oleh siswa dalam

proses kegiatan belgjar mengajar dengan membawa suatu perubahan dan
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pembentukan tingkah laku seseorang. Sesuai dengan pendapat Sudjana,
(2010: 22), hasil belgjar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah

menerima pengalaman belgjar.

Faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam belgjar adalah minat
belgjar. Jika siswamemiliki minat belgjar yang tinggi terhadap suatu
pelgjaran, maka hasil belgjar siswa pun akan tercapai dengan maksimal.
Apabilasiswatidak memiliki minat dalam belgjar, maka hasil belgjar yang
dicapai oleh siswa pun tidak akan maksimal yang mengakibatkan hasil
belgjar siswa menjadi rendah dan tujuan pembel gjaran pun tidak akan

tercapai.

Minat dapat timbul karena dayatarik dari luar dan juga datang dari hati
sanubari. Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal yang besar
artinya untuk mencapai atau memperoleh benda atau tujuan yang diminati
itu. Timbulnya minat belgjar disebabkan berbagai hal, antaralain karena
keinginan yang kuat untuk menaikkan martabat atau memperoleh
pekerjaan yang baik sertaingin hidup senang dan bahagia. Minat belgar
yang besar cenderung mengahasilkan prestas belgar yang tinggi,
sebaliknya minat belgjar kurang akan menghasilkan prestasi yang rendah

(Dalyono, 2005 : 57).

Faktor yang juga mempengaruhi hasil belgjar siswa adalah pemanfaatan
perpustakaan sekolah. Pendorong dari keberhasilan belgjar siswa adalah
tersedianya sarana belgjar yang memadai. Dengan tersedianya sarana

pembelgjaran yang memadai dengan baik, maka hasil belgjar siswa pun
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akan meningkat. Karena perpustakaan sekolah membantu siswa untuk
mencari informasi dan menambah pengetahuan dengan buku-buku yang

tersediadi perpustakaan.

Menurut Sinaga, (2005: 16), perpustakaan sekolah adalah sarana
penunjang pendidikan di satu pihak sebagal pelestari ilmu pengetahuan,
dan di lain pihak sebagai sumber bahan pendidikan yang akan diwariskan
kepada generasi yang lebih muda. Secara nyata perpustakaan sekolah
merupakan sarana untuk proses belgar dan mengajar bagi guru maupun
bagi murid. Dalam hal ini perpustakaan sebagal salah satu sarana belgjar
dapat membantu siswa mendapatkan hasil belgjar yang maksimal guna

mencapal tujuan pembelgjaran.

Berdasakan kerangka pikir di atas maka dugaan adanya pengaruh antara
minat belgjar dan pemanfaaatan perpustakaan sekolah terhadap hasil

belgar siswa dapat digambarkan sebagai berikut.

Minat Belgar
(X1 ]

Hasil Belgjar
(Y)

Pemanfataan
Perpustakaan Sekolah

(X2)

Gambar 1. Paradigma Penelitian Pengaruh Minat Belajar (X1) dan
Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah (X;) terhadap hasil
Belajar Ekonomi (Y).
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D. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pikir tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini

adalah.

1. Adapengaruh minat belgjar terhadap hasil belajar Ekonomi siswa
kelas X IPS SMA Negeri 3 Kotabumi tahun pelgjaran 2015/2016.

2. Adapengaruh pemanfaatan perpustakaan sekolah terhadap hasil
belajar Ekonomi siswa kelas X IPS SMA Negeri 3 Kotabumi tahun
pelgjaran 2015/2016.

3. Adapengaruh minat belgjar siswa dan pemanfaatan perpustakaan
sekolah terhadap hasil belgjar Ekonomi siswa kelas X IPS SMA

Negeri 3 Kotabumi tahun pelgaran 2015/2016.



[11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penditian

Metode penelitian berhubungan erat dengan prosedur, teknik, alat, serta
desain pendlitian yang digunakan. Desain penelitian harus cocok dengan
penelitian yang dipilih. Prosedur, teknik, sertaalat yang digunakan dalam
penelitian pun harus cocok dengan metode penelitian yang digunakan.

M etode penelitian menggambarkan rancangan penelitian yang meliputi
prosedur atau langkah-langkah yang harus ditempuh, waktu penelitian,
sumber data, serta dengan cara apa data tersebut diperoleh dan dianalisis/

diolah.

M etode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
verifikatif dengan pendekatan ex post facto dan survei. Menurut Nazir,
(2009: 54), metode deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan
akurat, mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena
yang diselidiki. Tujuan penelitian ini merupakan verifikatif yaitu sebagai
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel

atau |ebih.
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Menurut Sugiyono, (2012: 7), pendekatan ex post facto merupakan
penelitian yang meneliti peristiwa yang telah terjadi dengan melihat
kebel akang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan
kejadian tersebut. Sedangkan pendekatan survel yaitu penyelidikan yang
diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dan gejala-gejala yang ada dan
mencari keterangan-keterangan secarafaktual, baik institusi sosial,

ekonomi atau politik dari suatu kelompok atau daerah, (Nazir, 2003: 56).

Penelitian survel pada umumnya dilakukan untuk mengambil suatu
generalisasi dari pengamatan yang tidak mendalam. Menurut Sugiyono,
(2005: 7), walaupun metode survei tidak memerlukan kelompok kontrol
seperti halnya pada metode eksperimen, namun generalisasi yang

dilakukan bisalebih akurat bila digunakan sampel yang representatif.

B. Populas dan Sampel

1. Populas

Populas diartikan sebagai sekumpulan unsur atau elemen yang
menjadi objek penelitian. Populasi merupakan himpunan semua hal
yang ingin diketahui, dapat berupa kumpulan semua kota, semua
wanita, atau semua perusahaan. Populasi dalam penelitian ini dapat
pula diartikan sebagai keseluruhan unit analisis yang ciri-cirinya akan
diduga. Populasi merupakan kesel uruah subjek/objek, seperti

kelompok manusia, tumbuhan, binatang yang memiliki kesamaan ciri.
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Menurut Sugiyono, (2010: 117), pengertian populasi didefinisikan
sebagal wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Y ang
dimaksud dengan populasi pada penelitian ini adalah semua siswa
kelas X IPS tahun pelgjaran 2015/2016 sebanyak 114 siswayang

terdiri dari 3 kelas yang dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 5. Daftar Jumlah Siswa Kelas X |PS SMA Negeri 3
Kotabumi Tahun Pelajaran 2015/2016.

No. Kelas Jumlah
1. XIPS1 38
2. XIPS2 38
3. XIPS3 38

Tota 114

Sumber : TU SVIA Negeri 3 Kotabumi

. Sampel

Sampel merupakan salah satu unsur dari populasi yang hendak
dijadikan suatu onjek penelitian. Dalam sampel penelitian terdapat
jumlah sampel serta ukuran dan jumlah populasi. Keuntungan dalam
menggunakan sampel yaitu memudahkan peneliti, penelitian lebih
efisien, lebih teliti dan cermat dalam pengumpulan data, serta

penelitian lebih efektif.

Menurut Sugiyono, (2010: 297), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Menurut Basrowi dan
Kasinu, (2007: 260), sampel adalah sebagian populasi yang dipilih

dengan teknik tertentu untuk mewakili populasi. Pada penelitian ini,
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penentuan besarnya sampel yang diambil dihitung dengan
menggunakan rumus T.Yamane sebagai berikut.

B N
TN, 1241

n

Keterangan
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populas

d? = Presisi yang ditetapkan (Riduwan, 2005: 65).

Dengan populasi 114 siswadan presisi yang ditetapkan atau tingkat

signifikansi 0,05, maka besarnya sampel pada penelitian ini adalah:

114
n=
(114)(0,05)2+1

= 88,71 dibulatkan menjadi 89

. Teknik Pengambilan Sampel

Tekink pengambilan sampel sangatlah penting di dalam penelitian, ha
ini dikarenakan dapat digunakan untuk menentukan bahwa sigpa sgja
anggotadari populasi yang akan dijadikan sampel. Oleh karenaitu,
teknik pengambilan sampel harus jelas tergambar dalam sebuah

rencana penelitian agar tidak membingungkan saat turun di lapangan.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah probability
sample dengan menggunakan simple random sampling. Menurut

Sugiyono, (2012:
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120), teknik probability sample dengan menggunakan simple random
sampling ini merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan
peluang yang sama bagi setiap anggota populasi yang dipilih untuk
menjadi sampel. Untuk menentukan besarnya sampel pada setiap kelas
dilakukan dengan alokasi proporsional untuk tiap kelas agar sampel
yang diambil lebih proporsional. Hal ini dilakukan dengan cara.

jumlah sampel

Jumlah sampel tiap kelas = - X jumlah siswa tiap kelas.

jumlah populasi

Tabel 6. Perhitungan Jumlah Sampel untuk Masing-Masing Kelas

Kelas Perhitungan Pembulatan | Presentase (%)
XIPS1 89/114 x 38 = 29,67 30 33,33
X IPS2 89/114 x 38 = 29,67 30 33,33
X IPS3 89/114 x 38 =29,67 30 33,33
99,99
Total 90 dibulatkan
menjadi 100

C. Variabd Penditian

Variabel penelitian pada dasarnya adal ah segala sesuatu yang berbentuk

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari sehingga diperoleh

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. V ariabel

penelitian sangatlah penting dalam sebuah penelitian, karena variabel

penelitian bertujuan sebagai landasan mempersiapkan alat dan metode

pengumpulan data dan sebagai alat menguji hipotesis.

Menurut Sugiyono, (2012: 2), variabel penelitian adalah segala sesuatu

yang berbentuk apa sgja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
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kesimpulannya. Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini

adalah variabel yang berdasarkan atas hubungan adalah sebagai berikut.

1. Variabel bebas (Independent Variable)

Variabel bebas yaitu variabel yang berdiri sendiri artinya variabel
tersebut dapat mempengaruhi variabel lainnya. Dalam penelitian ini
yang menjadi variabel bebas adalah minat belgjar (X1), dan

pemanfaatan perpustakaan sekolah (X5).

2. Variabd terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat yaitu variabel yang disebabkan atau dipengaruhi oleh
variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat

adalah hasil belgjar siswa (Y).

D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

1. Definisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual variabel adalah definisi yang diberikan kepada
suatu konstrak guna menjelaskan suatu konsep variabel baik variabel
bebas maupun variabel terikat. Adapun definisi konseptual dari
variabel bebas dan terikat dalam penelitian adalah sebagai berikuit.
a. Hasl Belgar

Merupakan kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui

kegiatan belgjar yang dilakukan dengan evaluasi atau penilaian dan
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merupakan cara atau tindak lanjut untuk mengukur tingkat

penguasaan siswa, (Jihad dan Abdul, 2008: 14).

b. Minat Belgar
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatau hubungan
antaradiri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau
dekat hubungan tersebut, semakin besar minat. Minat besar

pengaruhnya terhadap aktivtas anak, (Slameto, 2010: 180).

c. Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah
Menurut Suryosubroto (2009: 229) tujuan diselenggarakannya
pemanfaatan perpustakaan sekolah adalah untuk menunjang
kelancaran proses belgjar dan pembel gjaran sehingga
mengakibatkan hasil belgjar siswajuga meningkat yang juga

merupakan harapan orang tua.

2. Definisi Operasional Variabel

Definisi variabel secara operasional adalah mendeskripsikan variabel
penelitian sedemikian rupa, sehingga variabel tersebut spesifik dan
terukur. Definisi operasional diperlukan agar tidak terjadi salah
pengertian dan penafsiran terhadap semuaistilah atau variabel yang
terkandung di dalam judul penélitianini.
a. Hasl belgar

Besarnya angka atau nilai Ekonomi yang diperoleh siswa pada saat

ujian semester pada semester ganjil tahun pelgaran 2015/2016.
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b. Minat belajar (X1)
Minat belgjar siswa meliputi sebagai berikut.
1. Memberikan perhatian besar terhadap pelgjaran.
a) Memperhatikan penjelasan pelajaran Ekonomi.
b) Mencatat materi pelgjaran Ekonomi.
2. Kegiatan belgjar.
Belgjar mandiri, dengan guru, teman atau orang yang lebih
paham.
3. Perasaan senang terhadap pelgjaran Ekonomi.
Senang mencoba soal-soal baru.
c. Pemanfaatan Perpustakan Sekolah
1. Frekuens kunjungan siswa ke perpustakaan sekolah
Banyaknya kunjungan siswa ke perpustakaan.
2. Peminjaman buku
Adanya peminjaman buku oleh siswa.
3. Jenisdan jumlah buku yang dipinjam
Banyaknya dan jenis buku yang tersedia.
4. Fasilitas perpustakaan
Adanyafasilitas yang dimanfaatkan.
Berdasarkan definisi-definisi yang dikemukan di atas maka untuk lebih
jelasnya berikut ini disgjikan di dalam tabel yang menggambarkan
definisi operasional variabel tentang variabel-variabel, indikator-
indikator, sub indikator dan skala pengukuran yang di gunakan dalam

penelitian ini.
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Tabd 7. Variabd, Indikator, Sub Indikator, dan Skala

Pengukuran
Variabel Indikator Sub Indikator Skala
Minat 1. Memberikan a) Memperhatikan Interval (
belgjar (X,) perhatian besar penjelasan pelgjaran | dengan
terhadap Ekonomi. skela "
pelgjaran b) Mencatat materi semantic
pelgjaran Ekonomi, | deferensial)
2. Kegiatan Belgjar mandiri,
belajar. dengan guru, teman
atau orang yang
lebih paham
3. Perasaan senang | Senang mencoba soal -
terhadap soal baru
pelgaran
Ekonomi
Pemanfaatan [1. Frekuensi Banyaknya kunjungan | Interval (
perpustakaan | kunjungan siswa |siswa ke perpustakaan | dengan
sekolah (Xg) ke perpustakaan skala
sekolah semantic
deferensial)
2. Peminjaman Adanya peminjaman
buku buku oleh siswa
3. Jenisdan jumlah | Banyaknyadan jenis
buku yang buku yang tersedia
dipinjam
4. Fasilitas Adanyafasilitas yang
perpustakaan dimanfaatkan
Hasil belgjar | Nilai yang Besarnya hasil ujian Interval
(Y) diperoleh siswa semester ganjil tahun
pada saat ujian pelajaran 2015/2016
semester

E. Teknik Pengumpulan Data

Beberapateknik yang digunakan untuk memperol eh atau mendapatkan

data yang diperlukan dalam penelitian ini maka digunakan beberapa

metode pengumpulan data sebagai berikut.
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1. Observas

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses
tersusun dari berbagai proses biologis maupun psikologis. Teknik ini
digunakan apabila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia,
proses kerja, ggaa-gejalaaam, dan bilaresponden yang diamati tidak
terlalu besar, Sugiyono, (2010: 310). Teknik ini digunakan untuk
memperoleh data mengenai siswa dan kegiatan pemanfaatan

perpustakaan di SMA Negeri 3 Kotabumi.

2. Kuesioner (angket)

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
caramemberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya, Sugiyono, (2010: 142). Angket
digunakan untuk memperoleh informasi mengena minat belgjar dan
pemanfaatan perpustakaan sekolah siswakelas X 1PS di SMA Negeri 3

K otabumi.

3. Dokumentas

Teknik dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan
masal ah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, dan
bukan berdasarkan perkiraan, Basrowi dan Kasinu, (2007: 166).
Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data terkait

dengan jumlah siswa, sgjaran berdirinya sekolah, data pengunjung
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perpustkaan, frekuensi siswa yang meminjam buku, dan hasil belgjar
Ekonomi kelas X IPS di SMA Negeri 3 Kotabumi Tahun Pelgjaran

2015/2016.

4. Wawancara (I nterview)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menentukan
permasal ahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah

respondennya sedikit atau kecil, (Sugiyono, 2010: 194).

Wawancara merupakan metode yang digunakan untuk mendapatkan
jawaban dari responden dengan jalan tanya jawab. Pertanyaan yang
digukan kepada siswa kelas X I1PS SMA Negeri 3 Kotabumi yang
berhubungan dengan pemanfaatan perpustakaan sekolah dan minat
terhadap pelgaran Ekonomi, serta wawancara terhadap guru mata
pelgaran untuk menentukan kelas yang akan diteliti, waktu penelitian,
dan untuk mengetahui bagaimana karakter siswa dan sejauh mana

siswa memahami pelgaran.

F. Uji Persyaratan Instrumen

Alat instrumen harus mempunyai persyaratan yang baik untuk
mendapatkan data yang lengkap, maka aat instrument harus mempunyai
persyaratan yang baik. Instrument yang baik dalam penelitian harus

memenuhi dua syarat yaitu valid dan reliabel.
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1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrument, Sugiyono, (2013: 177).
Instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang hendak
diukur. Suatu instrument dikatakan valid apabila dapat
mengungkapkan data dari variabel untuk mengukur tingkat validitas
soal yang diteliti secaratepat. Untuk mengukur validitas soal
menggunakan rumus korelasi product moment dengan rumus sebagai
berikut.

) NIXY - BXEY)
JINZXT = EOBINTY2 - )7

r_!(y

Keterangan:

ry = Koefisienkorelasi antaravariabel x dany

X = Skor butir soal
Y = Skor totd
N = Jumlah responden/sampel

Yxy = Skorrata-ratadari X dan'Y

> x =Jumlah skor item X

.Y = Jumlah skor total (item)

Kriteria pengujian jika rhiung >rabe dengan taraf signifikansi 0,05 maka alat

tersebut valid, begitu pula sebaliknya jika harga rhitung < rane mMaka alat



43

ukur tersebut tidak valid (Arikunto, 2010: 79). Berdasarkan hasil analisis
diperoleh hasil:
1. Minat Belgar (Xy)

Kriteria yang digunakan adalah jika rhiwung >tae Mmakaalat pengukuran
atau angket tersebut adalah valid dan sebaliknya jika rhitung < rape Maka
alat pengukuran atau angket tersebut tidak valid. Berdasarkan hasil
pengolahan data, dari 15 soal untuk variabel X; semuaitem soal valid,
sehingga angket yang digunakan untuk variabel X; dalam penelitian ini
berjumlah 15 soal (Lampiran 3).

2. Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah (X>)

Kriteria yang digunakan adalah jika rhiwung >rtae makaalat pengukuran
atau angket tersebut adalah valid dan sebaliknya jika rhitung < rape Maka
alat pengukuran atau angket tersebut tidak valid. Berdasarkan hasil
pengolahan data, dari 18 soa untuk variabel X, semuaitem soal valid,
sehingga angket yang digunakan untuk variabel X, dalam penelitian ini

berjumlah 18 soal (Lampiran 4).

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrument
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data
karena instrument tersebut sudah baik, Sudjarwo dan Basrowi, (2009:
241). Reliabilitas digunakan untuk menguji sejauh mana alat ukur
dapat dipercaya. Penelitian ini menggunakan rumus al pha sebagai

berikut.
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rii = Nilai Reliabilitas

K eterangan:

2072 = Jumlah varians skor tiap-tiap item

O0f  =Varianstota

k = Jumlah item

Kriteria pengujian jika harga rhitung > lae dengan taraf signifikans
0.05, maka alat ukur tersebut dinyatakan reabel, dan sebaliknya apabila
Mhitung < Mabel, Maka alat ukur tersebut dinyatakan tidak reabel (Arikunto,

2010: 85).

Tabel 8. Interprestasi Reliabilitas I nstrumen

Besaran Dalam Nilai . 5" Kriteria
0,8-1,00 Sangat Tinggi
0,6 -0,79 Tinggi
0,4-0,59 Sedang/cukup
0,2-0,39 Rendah
Kurang dari 0,2 Sangat Rendah

Sumber: (Arikunto, 2008: 75)

Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil:
1) Minat Belgjar (X)
Jikaminat belgjar rniwng> rape dengan taraf signifikansi 0.05,
maka alat ukur tersebut dinyatakan reliabel, dan sebaliknya
apabila rniwng < r'abet, Maka aat ukur tersebut dinyatakan tidak
reliabel. Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan dari

15 soal untuk variabel X; aat ukur atau angket tersebut
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dinyatakan reliabel sebesar 0,825 yang berarti tingkat reliabilitas
sangat tinggi (lampiran 5).

2) Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah(X>)
Jika pemanfaatan perpustakaan sekolah riwng > lane dengan taraf
signifikansi 0.05, maka alat ukur tersebut dinyatakan reliabel, dan
sebaliknya apabila rhiwng < r'ane, Maka alat ukur tersebut
dinyatakan tidak reliabel. Berdasarkan hasil pengolahan data yang
dilakukan dari 18 soa untuk variabel X, alat ukur atau angket
tersebut dinyatakan reliabel sebesar 0,927 yang berarti tingkat

reliabilitas sangat tinggi (lampiran 6).

G. Uji Persyaratan Analisis Data

1. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data sampel dalam penelitian ini menggunakan
Skewness dan Kurtosis dengan bantuan SPSS. Skewness (Ukuran
Kemiringan) merupakan deragjat atau ukuran dari ketidaksimetrisan
(Asimetri) suatu distribusi data. Kurtosis (Keruncingan) dinilai sebagai
bentuk distorsi dari kurvanormal. Tingkat keruncingan diukur dengan
membandingkan bentuk keruncingan kurva distribusi data dengan
kurvanormal. Nilai z statistik untuk skewness dan z kurtosis dapat

dihitung dengan rumus sebagai berikut.

Skewness

V6/N

Z Skewness =
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Kurtosis

V24/N

Z Kurtosis =

(Ghozali, 2007: 113)

Uji normalitasini digunakan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan menggunakan

One- Sample Kolmogorov-Smirnov ( Uji K-S).

Kriteria pengujian
Jika Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,025 maka berdistribusi normal
Jika Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,025 makatidak berdistribusi normal

(Riduwan, 2004: 350).

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data sampel
yang diperoleh berasal dari populas yang bervarians homogen atau
tidak. Uji homogenitas disini menggunakan uji Levene Satistic. Untuk
melakukan pengujian homogenitas populasi diperlukan hipotesis
sebagai berikut.

Ho: Data populasi bervarians homogen.

Ha Data populasi tidak bervarians homogen.

Kriteria Pengujian
Jika probabilitas (Sig.) > 0,05 maka Hy diterima, sebaliknyajika

probabilitas (Sig.) < 0,05 maka Hy ditolak (Rusman, 2012: 65).
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H. Uji Asumsi Klasik Regresi Ganda

1. Uji Keberartian atau Kdlinieritas Garis Regres

Uji kelinieran atau keberartian regresi dilakukan terlebih dahulu
sebelum uji hipotesis. Uji keberartian dan kelinieran dilakukan untuk
mengetahui apakah polaregres bentuknya linear atau tidak serta
koefisien arahnya berarti atau tidak. Uji keberartian regresi linear
multipel menggunakan statistik F dengan rumus.

_ S?reg
T SZsis

Keterangan:
SPreg = Varians regresi

S’4s = Varianssisa

Menggunakan dk pembilang 1 dan dk penyebut n-2, a = 0,05. Kriteria
uji apabila F> F; maka Ho ditolak, hal ini berarti arah regresi berarti.
Uji kelinieran regresi liniear multiple menggunakan statistik F dengan
rumus.

S$2TC
F=—r
526

K eterangan:
S?TC = Varians tuna cocok

S’G =Vaiansgalat
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Kriteria Pengujian
Apabila F< Fy maka Ho ditolak, hal ini berarti regresi linier.Untuk

mencari Friwung digunakan tabel ANAVA sebagai berikut.

Tabel 9. AnalisisVariansuntuk Uji Regresi Linier

Varians .
Total N Yo Yo
Koefisien 1 XK (a) XK (a)
(C) .
Regres 1n2| JK (b/a) Sieg= Kol L |
i K (5) STty |
(b/a) Sisa JK () SNy SR = e
Tuna cocok k-2 JK (TC) 2T ::”3%5_ Sisis
Galat n-k JK (G) K@ S3is
SG =Lk s°G
Keterangan:
JK = Jumlah kuadrat
KT = Kuadrat tengah
N = Banyaknyaresponden
Ni = Banyaknya anggota
K(M =xv?
_av?
K (a) ===

XK (bl =b {Z xy - & X)n(Z v)}
K (S =K (T)-JK (a) - JK (b/a)

JK(TC) =JK(S)-JK(G) (Sudjana 2005: 330)
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2. Uji Multikolinieritas

Penelitian ini untuk menguji Multikolinearitas peneliti menggunakan
model Partial Correlations. Model ini adalah membandingkan antara
nilai R Square dengan nilai koefisien korelasi parsial untuk semua

independent variable yang diteliti dengan rumus sebagal berikut.

ryx1 - ryx2'rx1x2

R -
Y \/l— %z .\/1— e

Kriteria Pengujian
Apabilanilai R Sguare > Correlations Partial dari masing-masing
variabel bebas, maka pada model regresi yang terbentuk tidak terjadi

ggjaamultikolinear (Suliyanto, 2011 : 90)

3. Uji Autokorelasi

Menurut Sudjarwo, (2009: 286), pengujian autokorelasi dimaksudkan
untuk mengetahui apakah ada korelasi di antara serangkain data
observas menurut waktu atau ruang. Adanya autokorelasi dapat
mengakibatkan penaksir mempunyai varian tidak minimum dan uji t
tidak dapat digunakan, karena akan memberikan kesimpulan yang
salah. Ada atau tidaknya autokorelasi dapat dideteksi dengan

menggunakan uji Durbin-Watson.
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Tahap-tahap pengujian dengan uji Durbin-Watson adalah sebagai

berikut.

1. Carilahnilai-nilai residu dengan OL S dari persamaan yang akan

diuji dan hitung statistik d dengan menggunekan persamaan:

d=Y5(u, — w-1)?/ L5

2. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independen
kemudian lihat tabel statistik Durbin-Watson untuk mendapatkan
nilai-nilai kritisd yaitu nilai Durbin-Watson Upper, d, dan nilai
Durbin-Watson, d.

3. Dengan menggunakan terlebih dahulu Hipotesis Nol bahwa tidak
ada autokorelasi positif dan Hipotesis Alternatif.

Ho :p < 0 (tidak ada otokorelasi positif)

Ha :p< 0 (ada otokorelasi positif)

Dalam keadaan tertentu, terutama untuk menguji persamaan beda
pertama, uji d duasisi akan lebih tepat. Langkah-langkah 1 dan 2
persis sama diatas sedangkan langkah 3 adalah menyusun hipotesis nol

bahwa tidak ada autokorelasi.

Rumus hipotesis yaitu.
Ho : tidak terjadi autokorelasi diantara data pengamatan.

H; : terjadinya autokorelasi diantara data pengamatan.
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Kriteria Pengujian
Apabilanilai statistik Durbin-Watson berada diantara angka 2 atau
mendekati angka 2 dapat dinyatakan data pengamatan tersebut tidak

memiliki autokorelas (Sudarmanto, 2005: 143).

. Uji Heteroskedastisitas

Uji asumsi Heterokedastisitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah
varians residual absolut sama atau tidak sama untuk semua
pengamatan. Gejala Heteroskedastisitas ditunjukan oleh koefisien
korelasi Rank Spearman dari masing-masing Variabel bebas dengan
dengan nilai Absolut Residualnya (ABRESID). Berikut adalah rumus

Rank Correlations.

Keterangan:

p =koefisien korelasi Spearman Rank

b? = kuadrat dari selisih Rank X dengan Rank Y
6 = bilangan konstan

n =jumlah sampel

Adapun hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:
Ho: Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang

menjelaskan dan nilai mutlak dari residualnya.
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Hi: Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan

dan nilai mutlak dari residuanya.

Untuk menguji apakah persamaan regresi yang terbentuk mengandung
ggjaa heteroskedastisitas atau tidak, maka digunakan statistik t dengan

rumus:

_ Pxyvn—2

'1_pxy2

t

Kriteria Pengujian

Jikat hitung > ttae dengan dk = n -2 dan a = 0,5 maka persmaan
regres yang terbentuk mengandung gejala Heteroskedastisitas.
Demikian pula sebaliknya Jikat pitung < ttae dengandk =n-—2 dan a =
0,5 maka persmaan regresi yang terbentuk tidak mengandung gejala

Heteroskedastisitas. (Suliyanto, 2011).

Uji Hipotesis

Mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan
juga untuk mengukur keeratan hubungan antara X dan Y, maka digunakan
analisis regresi. Uji hipotesis dalam penelitian ini akan dilakukan dengan

duacara, yaitu.

1. Regres Linier Sederhana

Pengujian hipotesis pertama dan kedua, penulis menggunakan rumus

regresi linier sederhana yaitu.



Y=a+ b,
Untuk mengetahui nilai adan b dicari dengan rumus.
a=Y-b

Lo ENE X?)=(E X)(T XY)
B nY X*= (¥ X)2

b NEXY-EX)EY)
X Xx*-(Ex)2

Keterangan:

Y = Nilai yang diprediksikan

a = Konstanta atau bilahargaX =0

b = Koefisien regres

X = Nilai variabel independen ( X,, X,) (Sudjana, 2005: 315).
Selanjutnya untuk uji signifikansi digunakan uji t dengan rumus.

wo b

sb
Kriteria pengujian adalah tolak H, dengan alternatif H, diterima jika
thitung dengan taraf signifikansi 0, 05 dan dk n—-2 ( Sugiyono, 2013:

184).
. Regres Linier Multipel

Regresi linier multipel adalah suatu model untuk menganalisis
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), untuk
menguiji hipotesis ketiga variabel tersebut, digunakan model regresi

linier multipel yaitu.
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Y:a+b;X;+ b2X3

Keterangan:

a = Konstanta

bi-bz; = Koefisen arah regres
X,-Xz = Variabel bebas

Y = Variabel terikat

by - (ngxleY)_(lexzxzszXZXﬂ)
X2 EXEEX3)-(Ex,x, X3

b, — (foxzsz)_(lexz)(leY)
Ex2)(Ex2)-(E X%,

(Sugiyono, 2012: 204).

Dilanjutkan dengan uji signifikansi koefisien korelasi ganda (uji F)
untuk melihat ada tidaknya pengaruh antara X; dan X, terhadap Y,

dengan rumus.

F yeg /X
. _ T g
hltung_jKres/(n_k_ 1)

JK e dicari dengan rumus.

]Kreg:aizx Y,-;+QQZX Y,;+....+ak2X Y;
Ii 2i ki

K= (Yi-Yi)*
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Keterangan:

IKireg = Jumlah kuadrat regresi
IKires = Jumlah kuadrat residu
k = Jumlah variabel bebas
n = Jumlah sampel

Kriteria pengujian hipotesis adalah tolak Ho jika Fritung >Frane dan jika
Frabe>Fritung dan terima Ho, dengan dk pembilang = K dan dk
penyebut = n—k — 1 dengan a = 0,05. Sebaliknya diterima jika Fritung <

Ftave.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang minat belgjar dan pemanfaatan
perpustakaan sekolah terhadap hasil belgjar ekonomi siswa kelas X IPS di
SMA Negeri 3 Kotabumi tahun pelgjaran 2015/2016, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut.

1. Adapengaruh yang positif dan signifikan antara minat belgar terhadap
hasil belgjar ekonomi siswakelas X 1PS SMA Negeri 3 Kotabumi
tahun pelgjaran 2015/2016. Hal ini menunjukkan sebuah pengaruh
yang positif jika semakin tinggi minat belgjar siswa maka makin tinggi
hasil belgjarnya.

2. Adapengaruh yang positif dan signifikan antara pemanfaatan
perpustakaan sekolah terhadap hasil belgjar ekonomi siswa kelas X IPS
SMA Negeri 3 Kotabumi tahun pelgjaran 2015/2016. Hal ini
menunjukkan sebuah pengaruh yang positif jika semakin tinggi
pemanfaatan perpustakaan yang dilakukan oleh siswa maka makin
tinggi hasil belgjarnya.

3. Adapengaruh yang positif dan signifikan antara minat belgjar siswa

dan pemanfaatan perpustakaan sekolah terhadap hasil belgjar ekonomi
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siswakelas X IPS SMA Negeri 3 Kotabumi tahun pelgjaran
2015/2016. Dengan kata lain, hasil belgjar siswa akan meningkat jika
pihak sekolah dapat meningkatkan minat belgjar dan pemanfaatan

perustakaan sekolah.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang minat belgjar dan pemanfaatan
perpustakaan sekolah terhadap hasil belgjar ekonomi siswa kelas X IPS di
SMA Negeri 3 Kotabumi tahun pelgjaran 2015/2016, maka saran yang
dapat diberikan adalah sebagai berikut.

1. Minat belgar siswahendaknya lebih ditingkatkan guna memperoleh
hasil belgjar yang maksimal. Oleh karena itu, peran guru beserta orang
tua sangat dibutuhkan guna membantu menumbuhkan minat siswa.
Guru sebaiknya lebih kreatif dalam melakukan kegiatan belgar
mengajar di kelas agar siswatertarik mengikuti pelgjaran agar minat
belgjar siswa terhadap mata pelgjaran ekonomi pun tinggi. Orang tua
juga harus lebih memperhatikan dan membantu anaknya apabila anak
mengalami kesulitan dalam belgjar. Siswa juga hendaknya lebih
bersemangat, tidak mudah putus asa dalam belgar, dan lebih
mengoptimalkan kemampuannya sehingga dapat merasakan bahwa
menuntut ilmu bukannya hanya kewajiban melainkan juga kebutuhan
guna mencapal hasil belgjar yang maksimal.

2. Perpustakaan harusnya bisalebih dimanfaatkan oleh siswa di sekolah

guna membantu dan menunjang hasil belgar yang maksimal. Siswa
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diharapkan |ebih membiasakan diri menggunakan waktu luang di
perpustakaan untuk belgjar dan mencari sumber-sumber baik yang
berhubungan dengan pelajaran maupun pengetahuan umum guna
menambah wawasan siswa. Apabila siswa mengalami kesulitan ada
baiknya untuk mengunjungi perpustakaan secara mandiri maupun
berkelompok bersama teman untuk mendapatkan referensi dari buku-
buku yang berkaitan dengan tugasnya. Guru sebaiknyalebih
memotivasi siswa untuk lebih sering mengunjungi perpustakaan ketika
belajar mengajar berlangsung.

. Hendaknya pihak sekolah dan orang tua bekerja sama dalam
memperhatikan minat belgjar siswa dan pemanfaatan sarana dan
prasarana yang ada di sekolah, salah satunya adal ah pemanfaatan
perpustakaan sekolah agar siswa dapat mencapai hasil belgjar yang
maksimal. Siswa juga hendaknya meningkatkan minatnya dalam
belgjar dan mengoptimalkan pemanfaatan perpustakaan yang ada di

sekolah guna menunjang dan meningkatkan hasil belgjarnya.
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